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Abstrak : Ukuran penis menjadi indeks penting untuk menunjukkan pertumbuhan seksual 

pada laki-laki yang ditentukan oleh hormon androgen, yaitu gonadotropin hipofisis. Ukuran 

lingkar penis cukup bervariasi berdasarkan usianya. Standar normatif untuk ukuran penis dapat 

berfungsi sebagai dasar untuk menentukan kelainan pada sistem genital atau endokrin dan 

untuk memulai pengobatan dini. Biasanya ukuran lingkar penis dihubungkan dengan berat 

badan atau tinggi badan seseorang, namun terdapat perbedaan pendapat dari pernyataan 

tersebut. Penis yang kecil juga menjadi masalah psikososial karena penis merupakan identitas 

jenis kelamin, posisi berkemih yang normal, serta untuk fungsi seksual. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya Korelasi Ukuran Lingkar Penis Anak Usia 2-5 Tahun Dengan Berat 

Badan Menurut Tinggi Badan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

menggunakan desain penelitian cross-sectional, sampel sebanyak 90 anak laki-laki usia 2-5 

tahun berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil uji hipotesis didapatkan signifikansi  

sebesar 0.485 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi ukuran lingkar penis 

dengan berat badan menurut tinggi badan. Selain itu, tidak adanya korelasi ini ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi senilai 0.075 yang hampir mendekati nol sehingga dapat dinyatakan tidak 

berkorelasi. Hal ini menunjukkan tidak adanya kecenderungan ukuran lingkar penis 

berdasarkan berat badan menurut tinggi badan. Penelitian dijumpai tidak ada korelasi ukuran 

lingkar penis anak usia 2-5 tahun dengan berat badan menurut tinggi badan. 

 

Kata Kunci: Berat badan menurut tinggi badan, ukuran lingkar penis, usia 
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PENDAHULUAN 

Ukuran penis menjadi indeks penting 

untuk menunjukkan pertumbuhan seksual 

pada laki-laki yang ditentukan oleh hormon 

androgen, yaitu gonadotropin hipofisis. 

Ukuran lingkar penis cukup bervariasi 

berdasarkan usianya. Standar normatif untuk 

ukuran penis dapat berfungsi sebagai dasar 

untuk menentukan kelainan pada sistem 

genital atau endokrin dan untuk memulai 

pengobatan dini. Terdapat dua jenis kelainan 

ukuran penis, yaitu mikro penis dan makro 

penis.1,2 

Mikro penis dilaporkan terjadi pada 15 

dari setiap 10.000 kelahiran di Amerika 

Serikat. Hasil penelitian di Indonesia 

ditemukan 28 kasus mikro penis (29,8%) 

pada taman kanak-kanak di Palembang, 

sementara pada taman kanak-kanak di kota 

Medan di dapatkan 20 kasus mikro penis 

atau sebanyak 18,7% anak.3,4,5 

Penelitian yang dilakukan I Gusti 

Dharma tahun 2019 di wilayah Denpasar 

menjelaskan bahwa risiko kejadian bayi baru 

lahir berada pada berat badan yang lebih 

besar dari 4000 gram dengan peluang 

kejadian sebesar 170 kali, di mana ukuran 

rata-rata penis yang diperoleh dalam 

penelitian sebesar 20,8 mm.6 

Berdasarkan Global Nutrition Report 

2020, prevalensi obesitas pada anak di 

bawah 5 tahun adalah 5,9% pada tahun 2018 

dan 5,6% pada tahun 2019. Indonesia 

merupakan salah satu dari 17 negara yang 

menderita 3 permasalahan gizi sekaligus, 

yaitu stunting (perawakan pendek), wasting 

(kurus) dan kelebihan berat badan 

(obesitas).7 Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan 

prevalensi anak balita yang mengalami 

obesitas atau obesitas menurut BB/TB 

sebesar 13,6% pada anak usia 0-59 bulan.7 

Biasanya ukuran lingkar penis 

dihubungkan dengan berat badan seseorang, 

namun terdapat perbedaan pendapat. Penis 

yang kecil juga menjadi masalah psikososial 

karena penis merupakan identitas jenis 

kelamin, posisi berkemih yang normal, serta 

untuk fungsi seksual4,8 Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul Korelasi 

ukuran lingkar penis anak usia 2-5 tahun 

dengan berat badan menurut tinggi badan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional, peneliti 

menganalisis korelasi ukuran lingkar penis 

anak usia 2-5 tahun dengan berat badan 

menurut tinggi badan dalam satu waktu 

pengambilan. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 90 anak usia 2-5 tahun di 

kecamatan Medan Sunggal. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah consecutive sampling di mana 

peneliti memilih sampel dengan menetapkan 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi dalam penelitian.  
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HASIL 

Tabel 1 Ukuran lingkar penis dengan berat badan 

menurut tinggi badan 

     

Berdasarkan Tabel 1 dijumpai normo penis 

kategori obesitas 0 (0.0%), normo penis 

kategori gizi lebih 1 (1.2%), normo penis 

kategori berisiko gizi lebih 2 (2.4%), normo 

penis kategori gizi baik 73 (88.0%), dan 

normo penis kategori gizi kurang 7 (8.4%). 

Mikro penis kategori obesitas 0 (0.0%), 

mikro penis kategori gizi lebih 0 (0.0%), 

mikro penis kategori berisiko gizi lebih 1 

(14.3%), mikro penis kategori gizi baik 4 

(57.1%), dan mikro penis kategori gizi 

kurang 2 (28.6%). 

Uji Spearman merupakan uji hipotesis 

untuk mengetahui korelasi antar dua variabel 

yaitu ukuran lingkar penis dan berat badan 

menurut tinggi badan. Hasil uji Spearman 

disajikan pada berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Spearman 

     Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa Sig. sebesar 0.485 > 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi 

ukuran lingkar penis dengan berat badan 

menurut tinggi badan. Selain itu, tidak 

adanya korelasi ini ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi senilai 0.075 yang hampir 

mendekati nol sehingga dapat dinyatakan 

tidak berkorelasi. Hal ini menunjukkan tidak 

adanya kecenderungan ukuran lingkar penis 

berdasarkan berat badan menurut tinggi 

badan. 

 

DISKUSI  

Hasil penelitian ukuran lingkar penis 

dijumpai normo penis berjumlah 83 orang 

anak (92,2%) sedangkan mikro penis 

berjumlah 7 orang anak (7,8%). Di mana 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Siswanto, 

dkk (2009) dijumpai normo penis lebih 

banyak, yaitu 85 orang anak (97,65%), 

sedangkan mikro penis ditemukan 2 (2,35%) 

diantaranya 1 orang anak berstatus gizi 

obesitas dan lainnya dari berstatus gizi non 

obes.9 Penelitian lain M Aulia Rahman, dkk 

(2017) juga didapatkan serupa normo penis 

berjumlah 66 anak (70,2%) sedangkan 

mikro penis 28 orang anak (29,8%) yang 

terdiri dari 14 orang anak (50%) obesitas dan  

non obesitas yang mengalami mikro penis 

sebanyak 14 orang (50%).4 Dari hasil 

penelitian yang telah dikerjakan dapat 

disimpulkan bahwa ukuran lingkar penis 

pada anak usia 2-5 tahun secara umum 

normo penis. Tetapi, penting untuk terus 

memantau pertumbuhan anak secara 

 Correlations 

Berat badan 

menurut tinggi 

badan 

Spearman's 

rho 

Ukuran 

lingkar penis 

 Correlation Coefficient  0.075

 Sig. (2-tailed) 0.485

  N 90 

 

Ukuran 

Lingkar Penis 

  Berat badan menurut tinggi badan   

Obesitas Gizi  

lebih 

Berisiko 

gizi lebih 

Gizi  

baik  

   Gizi   

kurang 

Total 

Mikropenis 
n 0 0 1 4 2 7 

% 0.0% 0.0% 14.3% 57.1% 28.6% 100% 

Normopenis 
n 0 1 2 73 7 83 

% 0.0% 1.2% 2.4% 88.0% 8.4% 100% 

Makropenis 
n 0 0 0 0 0 0 

% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 

Total 
N 0 1 3 77 9 90 

% 0.0% 1.1% 3.3% 85.6% 10.0% 100% 
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menyeluruh, termasuk ukuran penis, untuk 

mengidentifikasi masalah pertumbuhan serta 

gizi sejak dini. 

Hasil penelitian berat badan menurut 

tinggi badan, dijumpai kategori gizi kurang 

9 orang anak (10.0%), gizi baik berjumlah 

77 orang anak (85.6%), berisiko gizi lebih 

berjumlah 3 orang anak (3.3%), gizi lebih 

berjumlah 1 orang anak (1.1%) dan tidak 

ditemukan anak yang mengalami obesitas 

(0,0%). Hasil tersebut juga ditemukan oleh 

Siti Handayani, dkk (2012) yang dilakukan 

di posyandu Surakarta dari sebanyak 95 anak 

ditemukan lebih banyak anak dengan 

kategori gizi baik (normal) yaitu 84 anak, 

anak dengan gizi kurang 9 (9,4%) anak, 2 

(2,1%) anak gizi lebih berdasarkan berat 

badan menurut tinggi badan.10  

Dari hasil karakteristik demografi 

dijumpai usia terbanyak yaitu 3 tahun 

(46.7%). Hasil karakteristik demografi 

berdasarkan suku dijumpai suku Aceh 

berjumlah 5 orang anak (5.4%), suku Batak 

berjumlah 24 orang anak (26.7%), suku Jawa 

berjumlah 28 orang anak (31.1%), suku 

Mandailing berjumlah 9 orang anak 

(10.0%), suku Melayu berjumlah 15 orang 

anak (16.7%) dan suku Minang berjumlah 9 

orang anak (10.0%). Penelitian yang 

dilakukan Ataria (2013) dapat di 

dideskripsikan bahwa keberagaman suatu 

variasi biologis dapat disebabkan karena 

perbedaan faktor genetik, faktor lingkungan, 

faktor asupan gizi yang diperoleh. Faktor 

genetik seperti ras diduga sebagai salah satu 

penyebab variasi berat badan ataupun tinggi 

badan yang didapati pada berbagai populasi 

didunia. Untuk itu faktor seperti usia serta 

latar belakang ras menjadi faktor penting 

yang perlu diperhatikan.11 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

didapatkan Sig. sebesar 0.485 > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

korelasi ukuran lingkar penis anak usia 2-5 

tahun dengan berat badan menurut tinggi 

badan. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya dilakukan 

oleh M Aulia Rahman, dkk (2017) di TK 

Chiqa Smart dan TK Al-Fashtha Palembang 

dari 94 orang anak usia 3-4 tahun didapatkan 

mikro penis berjumlah 28 orang anak 

(29,8%) dan normo penis berjumlah 66 

orang anak (70,2%). Dari hasil tersebut, 

anak yang mengalami mikro penis 

ditemukan berjumlah 14 (50%) yang terjadi 

pada anak yang mengalami obesitas 

berdasarkan berat badan menurut tinggi 

badan. Anak dengan obesitas cenderung 

mengalami penurunan kadar hormon 

testosteron yang dapat mengganggu 

pertumbuhan penis. Obesitas dapat 

mempengaruhi aksis hipotalamus hipofisis. 

Testosteron diubah menjadi estradiol oleh 

aromatase yang diturunkan dari jaringan 

adiposa, yang pada gilirannya menekan 

pelepasan Luteinizing Hormone (LH) dari 

hipotalamus. Di sisi lain, lemak viseral 

menampung peningkatan kadar adipokin, 

termasuk leptin, yang menyebabkan 

penekanan LH dan produksi testosteron 

yang lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan 

di Italia ditemukan bahwa pada laki-laki 

obesitas, kadar testosteron atau testosteron 

bebas turun hingga tiga sampai empat puluh 
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persen dibandingkan laki-laki dengan berat 

badan terkontrol.4,12 

Dalam hal ini, pada dasarnya sesuai 

dengan teori dan hasil dari penelitian yang 

ada, ditemukan bahwa pada anak yang 

mengalami obesitas cenderung mempunyai 

mikro penis. Akan tetapi, terdapat 

keterbatasan pada penelitian ini dikarenakan 

tidak didapatkannya sampel pada anak usia 

2-5 tahun yang mengalami obesitas.  

Sehingga dalam penelitian ini, untuk kasus 

obesitas tidak dapat diketahui 

kecenderungan ukuran lingkar penisnya.  

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik demografi berdasarkan 

usia dijumpai rerata usia 2,6 tahun 

dan suku dijumpai suku Jawa 

berjumlah 28 (31.1%). 

2. Ukuran lingkar penis pada anak usia 

2-5 tahun dijumpai mikro penis 

berjumlah 7  (7.8%) dari 90 anak. 

3. Berat badan berdasarkan tinggi 

badan pada usia 2-5 tahun dijumpai 

kategori gizi baik berjumlah 77 

(85.6%). 

4. Penelitian dijumpai tidak ada 

korelasi ukuran lingkar penis anak 

usia 2-5 tahun dengan berat badan 

menurut tinggi badan. 

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

menambahkan jumlah sampel lebih banyak 

dari penelitian ini, diharapkan dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi ukuran penis, serta 

diharapkan agar orang tua disarankan 

melakukan pemeriksaan rutin untuk 

memantau pertumbuhan anak. 
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